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HASIL DAN PEMBAHASAN



[image: ]Penelitian ini dilakukan di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa dengan subjek siswa kelas X yang termasuk dalam kategori Generasi Z (lahir antara tahun 1997–2012). Penelitian ini melibatkan jumlah responden sebanyak 35 siswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling.


4.1 Hasil Penelitian
Menurut FKIP UMNAW (2024), Hasil penelitian ini merupakan menyajikan data dari pengolahan data hasil penelitian. Data mentah hasil penelitian, perlu disajikan sesuai dengan rumusan masalah penelitian. Mulai data pendukung sampai dengan data utama untuk menjawab rumusan masalah. Hasil penelitian yang digunakan di sesuaikan dengan data yang di jawab berdasarkan sampel yang di teliti.
4.1.1 Uji Normalitas

Menurut Arikunto (2010) Uji normalitas adalah suatu prosedur statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah distribusi data dalam suatu sampel mengikuti distribusi normal atau tidak, sebagai salah satu syarat dalam analisis statistik parametrik. Berikut adalah tabel dari uji normalitas:
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Tabel 4.1. Hasil Uji Normalitas


[image: ]One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	
	PRE
	POST

	N
	
	35
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	112.71
	130.80

	
	Std. Deviation
	10.764
	10.574

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.138
	.132

	
	Positive
	.138
	.132

	
	Negative
	-.127
	-.118

	Test Statistic
	
	.138
	.132

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	
	.088c
	.129c

	a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.


Berdasarkan data di atas maka terdapat hasil perhitungan uji normalitas pada data pre test memiliki nilai signifikansi 0,088 > 0,05 dan nilai signifikansi pada data post test yaitu 0,129 > 0,05. Dari keterangan tersebut maka data dapat dikatakan berdistribusi normal.
4.1.2 Uji Homogenitas

Menurut Riduwan (2012) Uji homogenitas adalah suatu cara untuk menguji apakah varians dari dua atau lebih populasi sama. Uji ini diperlukan sebelum dilakukan uji statistik parametrik seperti t-test atau ANOVA. Hasil perhitungan uji homogenitas pada data penelitian ini dapat dilihat pada tabel SPPS sebagai berikut:

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances
perilaku konsumtif
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	.573
	1
	68
	.452




[image: ]Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas, dapat diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,452 > 0,05 artinya berarti data tersebut berdistribusi homogen.
4.1.3 Uji Hipotesis (Uji T)

Menurut Ghozali (2016) Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah suatu parameter populasi yang diestimasi melalui data sampel menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik atau tidak. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah Uji T. Menurut Uji T adalah uji statistik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel atau untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial dalam regresi. Berikut ini adalah tabel Uji T :
Tabel 4.3 Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Test
	
	Paired Differences
	






T
	






df
	




Sig. (2-
tailed)

	
	




Mean
	

Std. Deviatio
n
	

Std. Error
Mean
	95% Confidence Interval of the
Difference
	
	
	

	
	
	
	
	Lower
	Upper
	
	
	

	Pair post test
1	- pre test
	
18.086
	
14.135
	
2.389
	
13.230
	
22.941
	
7.570
	
34
	
.000



Berdasarkan tabel di atas ditemukan bahwa nilai signifikasi (2-tailed) yaitu 0,000 < 0.05 dan juga terdapat nilai t hitung > t tabel yaitu (7,570 > 2,032 ). Ada dua cara dalam pengambilan keputusan yaitu :
1. [image: ]Apabila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikansi antara dua variabel dan terdapat pengaruh terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variable.
2. Apabila nilai t hitung > t tabel maka dikatakan adanya perbedaan yang signifikan antara dua variable dan menunjukkan terdapat pengaruh perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.
Maka berdasarkan 2 cara pengambilan keputusan diatas dapat disimpulkan bahwa “ Layanan Informasi dengan Media Flipbook Digital berpengaruh dalam Mengurangi Perilaku Konsumtif Generasi Z di Smk Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025”, karena semakin sering memberikan layanan informasi dengan media flipbook, maka perilaku konsumtif semakin menurun. Hal ini dikuatkan menurut Sugiyono (2017) menegaskan bahwa frekuensi penyampaian informasi sangat mempengaruhi perubahan perilaku. Dengan seringnya layanan informasi diberikan melalui flipbook, maka terjadi proses pembentukan sikap yang berulang dan akhirnya membentuk perilaku yang lebih bijak.



4.2 Pembahasan

[image: ]Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Layanan Informasi dengan media Flipbook dalam mengurangi Perilaku Konsumtif Generasi Z di Smk Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025. Hasil dari analisis data dalam penelitian ini yaitu menunjukkan adanya Pengaruh Layanan Informasi dengan Media Flipbook Digital berpengaruh dalam Mengurangi Perilaku Konsumtif Generasi Z di Smk Nur Azizi Tanjung Morawa T.A 2024/2025 dibuktikan dengan hasil nilai signifikasi (2-tailed) yaitu 0,00 < 0,05, namun terdapat nilai uji t yang menunjukkan negative dan tidak ada perbedaan yang signifikan berdasarkan nilai t hitung > t tabel, yang artinya secara statistik, layanan informasi dengan media flipbook berpengaruh terhadap perilaku konsumtif karena nilai signifikasi < 0,05.
Sejalan dengan menurut McCombs dan Shaw, bahwasannya media tidak secara langsung memberitahu kita apa yang harus dipikirkan, tetapi media menentukan apa yang penting untuk dipikirkan. Ketika layanan informasi sering menyoroti promosi produk, diskon, dan tren gaya hidup, hal itu akan mengarahkan perhatian publik pada konsumsi tersebut.
Adapun dampak negatifnya yaitu menimbulkan ketertarikan terhadap konsumsi yang sebenarnya tidak dibutuhkan dan mendorong perilaku konsumtif karena mengikuti tren.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan media flipbook berpengaruh dalam mengurangi perilaku konsumtif dan membuat

perilaku konsumtif menurun, setelah diberikan perlakuan layanan informasi dengan media flipbook.


4.3 [image: ]Hasil dan Pembahasan Penelitian Kuantitatif

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji paired sample t-test yang menunjukkan bahwa nilai t hitung hasilnya positif, yaitu 7,570 dan nilai signifikasi (Sig. 2-tailed) adalah 0,00. Nilai t yang hasilnya positif menunjukkan bahwa arah perbedaan yang menurun antara kelompok pretest dan posttest.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh layanan informasi dengan media flipbook dalam mengurangi perilaku konsumtif generasi Z di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa pada tahun ajaran 2024/2025. Media flipbook digunakan sebagai alat bantu layanan informasi karena dinilai sesuai dengan karakteristik generasi Z yang lebih tertarik pada media digital, interaktif, dan visual.
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan sebelum pemberian layanan informasi, diperoleh data bahwa sebagian besar siswa menunjukkan perilaku konsumtif yang cukup tinggi. Hal ini ditandai dengan:
1. Kebiasaan membeli barang yang tidak dibutuhkan,

2. Pengaruh besar dari media sosial dalam keputusan pembelian,

3. Kurangnya	kesadaran	dalam	membedakan	antara	kebutuhan	dan keinginan.
Perilaku ini konsisten dengan karakteristik generasi Z yang tumbuh di tengah perkembangan teknologi dan budaya konsumtif yang masif.

[image: ]Setelah dilakukan layanan informasi menggunakan media flipbook, peserta didik menunjukkan perubahan sikap dan perilaku ke arah yang lebih positif. Flipbook yang berisi materi edukatif mengenai perilaku konsumtif, dampaknya, dan cara mengelolanya berhasil menarik perhatian siswa karena tampilannya yang visual, interaktif, dan komunikatif.
Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk memahami:

1. Konsep perilaku konsumtif secara menyeluruh,
2. Dampak jangka panjang terhadap keuangan pribadi,
3. Strategi mengelola uang secara bijak.
Untuk mengetahui efektivitas layanan informasi, dilakukan analisis menggunakan uji paired sample t-test. Hasil uji menunjukkan:Nilai t hitung = 7,570 dan signifikansi (Sig. 2-tailed) = 0,00
Nilai t hitung yang positif menunjukkan adanya penurunan skor setelah perlakuan (post test lebih rendah dari pre test), yang mengindikasikan bahwa perilaku konsumtif menurun setelah layanan diberikan. Nilai signifikansi 0,00 < 0,05 menunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan secara statistik, artinya terdapat perbedaan yang bermakna antara sebelum dan sesudah diberikan layanan informasi dengan media flipbook.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan informasi berbasis flipbook berpengaruh signifikan dalam mengurangi perilaku konsumtif siswa generasi Z di SMK Nur Azizi Tanjung Morawa.
Penurunan skor perilaku konsumtif setelah pemberian layanan menunjukkan bahwa:

1. Siswa menjadi lebih sadar akan pentingnya mengendalikan keinginan konsumtif,
2. [image: ]Materi dalam flipbook berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran siswa,
3. Media flipbook mampu mengomunikasikan pesan secara lebih efektif dibandingkan media offline.
Selain itu, pendekatan layanan informasi yang komunikatif dan menyertakan elemen reflektif menjadikan siswa lebih aktif dalam mengevaluasi perilaku konsumtif mereka sendiri.
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